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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran talking stick terhadap 

kemampuan berbicara anak usia dini di Taman Kanak-Kanak (TK). Desain penelitian menggunakan Pretest-
Posttest Nonequivalent Control Group Design, di mana kelas eksperimen dan kelas kontrol dipilih tanpa 
randomisasi, sehingga berbentuk desain Nonequivalent (Pretest and Posttest) Control Group Design. 
Populasi penelitian melibatkan seluruh anak kelompok B di TK Taman PAUD Doa Ibu, yang terdiri dari dua 
kelas, yaitu kelompok B1 dengan 24 anak didik dan Kelompok B2 dengan 20 anak didik. Melalui uji hipotesis, 
penelitian ini menghasilkan temuan yang signifikan dalam pengaruh penerapan metode Talking Stick 
terhadap kemampuan berbicara anak-anak di TK Taman PAUD Doa Ibu. Hasil analisis statistik 
menunjukkan perbandingan antara nilai t hitung (40.645) dan nilai t tabel (1.686). Karena t hitung lebih besar 
daripada t tabel, maka hipotesis H1 diterima yang menyatakan bahwa metode talking stick berpengaruh 
terhadap peningkatan kemampuan berbicara anak. 

 
Kata kunci: metode, talking stick, berbicara 

 

Abstract 
 

This study aims to determine the effect of the talking stick learning method on early childhood speaking skills 

in kindergarten (TK). The research design used Pretest-Posttest Nonequivalent Control Group Design, in which the 

experimental class and control class were selected without randomization, thus taking the form of Nonequivalent 

(Pretest and Posttest) Control Group Design. The study population involved all group B children at Taman PAUD 

Doa Ibu Kindergarten, consisting of two classes, namely group B1 with 24 students and Group B2 with 20 students. 

Through hypothesis testing, this study produced significant findings in the effect of the Talking Stick method on 

children's speaking ability at Taman PAUD Doa Ibu Kindergarten. The results of statistical analysis showed a 

comparison between the t value (40.645) and the t table (1.686). Since t count is greater than t table, the hypothesis 

H1 is accepted which states that the talking stick method has an effect on improving children's speaking ability. 

 
Keywords: method, talking stick, speaking. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan bahasa memilki 
komponen yang salin menunjang, menurt 
Tarigan (2008) meliputi a) kemampuan 
menyimak (listening skills) adalah 
kemampuan seseorang untuk memahami 
dengan baik apa yang mereka dengar 
atau terima secara verbal, b) kemampuan 
berbicara (speaking skills) adalah 
kemampuan seseorang untuk 
mengkomunikasikan pikiran, gagasan, 
atau pesan mereka dengan jelas dan 
efektif melalui kata-kata, c) kemampuan 
membaca (reading skills) adalah 
kemampuan seseorang untuk memahami 
dan menginterpretasikan teks tertulis, 
termasuk memahami makna dari kata-
kata yang tercetak d) kemampuan 
menulis (writing skills) adalah 
kemampuan seseorang untuk 
menyampaikan pikiran dan ide mereka 
dengan jelas melalui tulisan, serta 
mengorganisasi kata-kata dengan benar 
dalam bahasa tertulis. 

Kemampuan berbicara 
merupakan kemampuan yang berkaitan 
dengan kemampuan anak didik dalam 
menyapaikan pendapat dalam bentuk 
susunan kata-kata (Malini et al., 2013). 
Berbicara adalah bentuk penggunaan 
bahasa dengan menggunakan artikulasi 
atau kata-kata untuk mengungkapkan 
tujuan komunikasi, karena berbicara 
merupakan cara komunikasi yang sangat 
efektif, memiliki cakupan yang luas, dan 
sangat penting (Susanty & Mahyuddin, 
2022). Proses berbicara melibatkan 
koordinasi berbagai otot mekanisme 
suara, tetapi juga memiliki dimensi mental 
yang melibatkan kemampuan mengaitkan 
makna dengan suara yang 
dihasilkan.(Vitasari et al., 2015). 

Kemampuan berbicara mencakup 
berbagai aspek, kemampuan dalam 
mengucapkan bunyi dengan benar, 
menekankan tekanan kata, mengatur 
nada suara, mengatur jangkauan intonasi 
serta ritme bicara, pemilihan kata dan 

kalimat yang tepat, serta memperhatikan 
aspek kebahasaan seperti kenyaringan, 
kelancaran bicara, sikap saat berbicara, 
ekspresi gerak tubuh dan wajah, 
kemampuan berpikir logis, dan sopan 
santun dalam berbicara (Susanty & 
Mahyuddin, 2022). 

Bahasa memainkan peran yang 
sangat penting dalam kehidupan manusia 
sebagai alat komunikasi sosial yang 
memfasilitasi individu untuk berinteraksi 
dengan sesama (Amri et al., 2023). Studi 
menunjukkan bahwa kemampuan 
berbicara adalah keterampilan dasar yang 
memiliki dampak signifikan pada 
perkembangan bahasa, literasi, dan 
kemampuan kognitif anak-anak. Anak usia 
dini yang memiliki kemampuan berbicara 
yang baik akan memikli kepercayaan diri 
yang tinggi, serta lebih mudah dalam 
melakukan interaksi dalan proses 
pembelajaran (Foorman et al., 2002).  

Perkembangan berbicara pada 
umumnya adalah proses yang berlanjut 
dan semakin membaik seiring berjalannya 
waktu, yang dapat dibagi menjadi 
beberapa tahap. Tahap pralingual 
(sebelum verbal) merupakan fase awal 
sebelum anak mulai menggunakan kata-
kata secara lisan. Tahap dini berbicara 
(awal verbal) adalah ketika anak mulai 
mengembangkan keterampilan berbicara 
dengan menggunakan kata-kata. Tahap 
diferensiasi adalah periode di mana anak 
mulai membedakan dan mengenali 
berbagai aspek dalam bahasa seperti 
suara-suara (fonologis), pemahaman 
bahasa (semantik), penggunaan tata 
bahasa (sintaksis), perbedaan bentuk kata 
dan kalimat (morfologis), pemahaman 
tentang bahasa (metalinguistik), dan 
penggunaan bahasa yang tepat 
(pragmatik). Setiap tahap ini memiliki 
peran yang signifikan dalam 
perkembangan kemampuan berbicara 
anak (Karlina, 2018) 

Berbicara merupakan tahap kunci 
dalam perkembangan anak, karena 
melalui kemampuan berbicara, mereka 
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dapat berkomunikasi dengan orang lain 
dan menyampaikan perasaan serta 
pikiran mereka (Sary & Indah, 2023). 
Perkembangan bahasa anak usia dini 
merupakan landasan penting untuk 
kemampuan berkomunikasi yang efektif 
sepanjang hidup mereka. Mendorong 
perkembangan bahasa yang baik pada 
tahap ini akan memberikan manfaat 
jangka panjang dalam interaksi sosial, 
pendidikan, dan perkembangan pribadi 
anak (Fauziah & Rahman, 2021). Sangat 
penting bagi pendidikan awal untuk 
menyediakan pengalaman literasi yang 
berarti dan terarah kepada anak-anak 
prasekolah dan taman kanak-kanak. Hal 
ini bertujuan untuk mendukung 
keberhasilan akademis mereka di masa 
depan  (Justice & Kaderavek, 2004; 
Purwanti & Suhaimi, 2020; Saodi et al., 
2021; Sugiantiningsih & Antara, 2019). 

Berdasarkan hasil obesrvasi yang 
dilakukan di TK Taman PAUD Doa Ibu 
menunjukkan bahwa tingkat 
perkambangan kemampuan berbicara 
anak didik belum optimal ini terlihat pada 
indikator, a) anak didik masih belum 
mampu mengucapakn susunan kalimat 
dengan struktur yang lengkap, b) anak 
didik belum memiliki kosa kata yang 
banyak untuk menyampaikan ide dan 
gagasanya, c) anak didik masik belum 
lancar dalam menjawab pertanyaan yang 
kompleks. Guru dalam menerapkan 
metode pembelajaran masih 
menggunakan metode ceramah, anak 
didik tidak diberikan kesempatan untuk 
berlatih secara individu, kegiatan yang 
dilakukan oleh guru bersifat monoton.  

Berdasarkan dari permasalahan 
tersebut diatas guru perlu 
mengembangkan pembelajaran yang 
menarik bagi anak didik dan menciptakan 
kondisi pembelajaran yang menarik untuk 
digunakan selama proses pembelajaran. 
Untuk meningkatkan efektivitas proses 
pembelajaran, guru perlu memilih metode 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
dan materi pengajaran khsusnya untuk 
mengembangkan kemampaun berbicara 

anak didik.  
Salah satu cara untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara 
anak adalah dengan menerapkan metode 
pembelajaran talking stick. Model 
pembelajaran talking stick adalah variasi 
dari pendekatan pembelajaran yang dapat 
menjadikan proses pembelajaran lebih 
menarik dan menghibur dengan 
melibatkan unsur permainan. Selain itu, 
model ini juga berfungsi untuk melatih 
keterlibatan mental anak-anak dalam 
pembelajaran dan mendorong mereka 
untuk aktif berpartisipasi selama proses 
pembelajaran (Sugiantiningsih & Antara, 
2019).  

Kelebihan metode talking stick. 
Menurut Olivantina et al. (2018)  a) 
menguji kesiapan anak didik metode ini 
membantu menguji kesiapan anak didik 
dalam memahami materi pelajaran dan 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, b) 
melatih anak didik memahami materi 
dengan cepat: melalui pembelajaran 
talking stick, anak didik diajak dan 
memahami materi dengan lebih cepat 
karena mereka harus siap untuk berbicara 
saat giliran mereka, c) memacu anak didik 
agar lebih giat belajar: konsep 
pembelajaran yang interaktif ini 
memotivasi siswa untuk lebih giat dalam 
belajar, karena mereka harus aktif 
berpartisipasi dalam pembelajaran, d) 
anak didik berani mengemukakan 
pendapat: model ini juga mendorong anak 
didik untuk berani mengemukakan 
pendapat mereka sendiri, yang dapat 
membantu meningkatkan keterampilan 
berbicara dan kepercayaan diri mereka 
(Ulfa et al., 2020).  

Langkah-langkah pembelajaran 
metode talking stick untuk pengembangan 
kemampuan berbicara anak taman kanak-
kanak usia 5-6 tahun (Kiptiah, 2015; 
Naimah, 2015; Sugesti et al., 2022), 
meliputi a) guru menyiapkan sebatang 
tongkat sebagai alat bantu dalam proses 
pembelajaran, b) guru menyampaikan 
materi pokok yang akan dipelajari oleh 
anak-anak dan memberi mereka 



ISOLEK: 68-77 
Pengaruh Metode Pembelajaran Talking Stick Terhadap Kemampuan Berbahasa Anak Usia Dini 

Di Taman Kanak-Kanak  

Usman, Harpina, Syamsuardi, Nur Alim Amri, Sadaruddin 
 

71 

kesempatan untuk mencoba memahami 
isi materi tersebut melalui pengamatan 
dan mendengarkan penjelasan guru, c) 
setelah anak-anak selesai mendengarkan 
cerita dan instruksi dari guru dan 
dianggap telah cukup memahaminya, 
guru memberitahu mereka untuk bersiap, 
d) guru mengambil tongkat dan 
memberikannya kepada salah satu anak. 
Anak yang memegang tongkat akan 
menjadi orang yang menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
oleh guru, e) anak yang memegang 
tongkat berbicara dan menjawab 
pertanyaan-pertanyaan guru 
menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan materi yang dipelajari. 

Penelitian ini akan 
menginvestigasi dampak penggunaan 
metode talking stick dalam meningkatkan 
kemampuan berbicara anak usia dini 
pada TK taman PAUD Doa Ibu. Melalui 
penerapan metode talking stick, 
diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan berbicara anak. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini mengadopsi 
pendekatan kuantitatif dengan desain 
eksperimen semu (quasi eksperimen). Ini 
karena peneliti memanfaatkan kelompok 
yang sudah ada alami dalam penelitian 
(Hasmawaty et al., 2023). Secara umum, 
tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengevaluasi dampak penerapan model 
pembelajaran tipe kooperatif talking stick 
terhadap perkembangan keterampilan 
berbicara pada anak-anak. didik di TK 
Taman PAUD Doa Ibu (Sugiyono, 2017).  

Desain penelitian ini yaitu pretest-
posttest Nonequivalen Control Group 
Design, dalam penelitian ini kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol dipilih 
tidak secara random sehingga desain 
dalam penelitian ini berbentuk desain 
Nonequivalent (Pretest and Posttest) 
Control Group Design. Menurut (Creswell & 
Creswell, 2018) Nonequivalent (Pretest and 
Posttest) Control Group Design merupakan 

pendekatan yang paling populer dalam 
kuasi eksperimen, kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol dipilih bukan dengan 
cara random. Kedua kelas tersebut diberi 
pretest dan posttest dan hanya kelompok 
eksperimen yang mendapat perlakuan. 
Kelompok eksperimen diberikan perlakuan 
dengan menggunankan model 
pembelajaran tipe kooperatif talking stick.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh anak kelompok B didik TK Taman 
PAUD Doa Ibu yang berjumlah 2 kelas. yaitu 
kelompok B1 dengan jumlah anak didik 24 
dan Kelompok B2 adalah 20 orang.  Peneliti 
mengamsumsikan bahwa populasi memiliki 
tingkat kemampuan berbicara sama atau 
homogen. Sampel menggunakan kuota 
sampling dimana semua populasi menjadi 
sampel Sugiyono (2017).  

Teknik analisis statistik infrensial 
parametrik dengan bantuan SPPS IBM 23. 
Menurut Sawilowsky and Hillman (1992) 
pengujian komparasi menggunakan 
independen sampel t-test digunakan jika 
data diperoleh dari dua kolompok yang 
berbeda independent dan pastinya data 
berdistribusi normal (Oktaviani & Notobroto, 
2014).  

Dengan langkah-langkah terdiri dari 
uji normalitas ini menggunakan uji Shapiro-
Wilk dengan bantuan SPSS 23.0 for 
windows melalui taraf signifikansi 0,05. Jika 
taraf signifikansi > 0,05 maka H0 diterima, 
atau data berdistribusi normal. Jika taraf 
signifikasi < 0,05 maka H0 ditolak, atau data 
tidak berdistribusi normal. 

Uji homogenitas digunakan untuk 
mengetahui homogen atau tidak data 
kemampuan berbicara anak pada kelas 
eksperimen dan kontrol. Uji homogenitas 
varians dilakukan dengan menggunakan uji 
leven’s Tes of Equality of Variance melalui 
bantuan SPSS 23.0 for windows dengan 
taraf kepercayaan 95%. Jika signifikansi > 
0,05 maka H0 diterima atau data homogen, 
namun jika taraf signifikansi < 0,05 maka H1 
ditolak atau data tidak homogen (Sianturi, 
2022). Pengujian hipotesis merupakan 
prosedur untuk menentukan hipotesis 
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penelitian diterima atau ditolak. Pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 
uji-t dengan taraf signifikansi 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum dilakukan penerapan 

model  kooperatif tipe talking stick maka 

dilakukan upaya mengetahui kondisi 

kemampuan berbicara anak di TK Taman 

PAUD Doa Ibu. Peneliti melakukan 

pengamatan serta memberikan tes awal 

dalam bentuk pretes yang akan dijadikan 

sebagai data awal untuk mengukur  

kemampuan berbicara anak didik dengan 

melihat 3 indikator kemampuan yang 

dijadikan alat untuk mengukur 

kemampuan anak dalam berbicara yaitu, 

a) kemampuan anak dalam pengucapan 

merupakan kemampuan anak dalam 

mengungkapkan kalimat dengan struktur 

lengkap, b) pilihan kata merupakan 

kemampuan anak dalam jumlah kota kata, 

c) kelancaran merupakan kemampuan 

anak untuk menjawab pertanyaan yang 

lebih kompleks.  

Sebelum melakukan uji hipotesis 

untuk menetukan apakah ada perbedaan 

sebelum dan sesudah terlebih dahulu 

dilakukan uji prasyarat sebagai langkah 

awal dalam penggunaan statistik 

parametrik yaitu normalitas data, dan uji 

homogenitas.  

Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah data yang diperoleh 
berasal dari populasi yang terdistribusi 
normal atau data yang tidak terdistribusi 
normal. Uji normalitas independent 
sample t test menggunakan statistik 
Shapiro-Wilk, yang dikategorikan normal 
jika Sig > 0,05. Berdasarkan hasil uji 
normalitas untuk kelas eksperimen, 
diperoleh 0,473, dapat disimpulkan 
bahwa data terdistribusi normal, karena  
Sig.0,151 > 0,05. Pada kelas kontrol 
diperoleh Sig.0,429, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data terdistribusi 

normal, karena Sig.0,429 > 0,05. 

Tabel 1. Hasil uji normalitas data post test 
kelas eksperimen dan Kontrol 

Kelompok Sig. (2-tailed) Kesimpulan 

Eksperimen 0,276 Normal 
Kontrol 0,066 Normal 

Uji homogenitas varians adalah uji 
untuk mengetahui apakah data yang diteliti 
berasal dari varians yang homogen atau 
tidak homogen, kriteria pengujian 
homogenitas, yaitu jika Sig>0,05, maka 
varians kelas kontrol dan eksperimen 
dinyatakan berasal dari varians yang 
homogen. Berasal hasil perhitungan pada 
uji homogenitas diperoleh nilai Sig.0,554, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen berasal dari 
populasi yang homogen, karena nilai 
Sig.0,554 > 0,05. 

Tabel 2. Test of Homogeneity of Variances 

Test of Homogeneity of Variances 
Hasil_Belajar 

Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

.357 1 38 .554 
 

Setelah dilakukan uji prasyarat untuk 

analisis statistik parametrik dan memenuhi 

persyaratan maka dilanjutkan dengan uji 

hipotesis. Untuk mengetahui perbedaan 

rata-rata  pada kelas kontrol dan 

eksperimen terhadap peningkatan 

kemampuan berbicara anak didik dilakukan 

dengan melakukan uji t independent sampel 

t test. Hasil uji t test dapat dilihat pada table 

dibawah ini 

Tabel 3  Hasil uji hipotesis independent 

sample t test perbedaan kemampuan 

berbicara anak didik kelas kontrol dan 

eksperimen 

Aspek 

Perkem 

bangan 

Jum 

lah 

Nilai 

 thitung 

Nilai 

ttabel 
Sig 

Kesimpu

lan 

Kemapuan 

Berbicara 
40 

40.64

5 
1.686 0,00 

Ho ditolak/

 H1diteri

ma 
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Pengujian hipotesis ini 

menggunakan SPSS 23 IBM, dengan 

hipotesis statistik: 

H0=  Thitung ≤ Ttabel 

H1 = Tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > T𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Dari tabel 1.3 hasil perhitungan 

kemampuan berbicara thitung=40.645 dan 

hasil nilai ttabel=1.686. Dari data tersebut 

terlihat thitung(40.645)> ttabel (1.686), hal 

ini menujukkan bahwa Ho ditolak dan H1 

diterima, dengan nilai Sig. 0,00 <0,05, dan 

ada perbedaan rata-rata antara kegiatan 

eksperimen dengan nilai mean 19.40 dan 

kelas kontrol dengan nilai mean 15.00. 

Tabel 4  Nilai deskriftip independent 

sample t test perbedaan kemampuan 

berbicara anak didik kelas kontrol dan 

eksperimen 

Group Statistics 

 Kelas N Mean 

Std. 

Deviat

ion 

Std. Error 

Mean 

Hasil 

Belajar 

Eksperim

en 
20 92.85 2.720 .608 

Kontrol 20 55.80 3.037 .678 

Sebagaimana dasar pengambilan 

keputusan dalam uji independent sample t 

test dapat di simpulkan bahwa  secara 

signifikan ada perbedaan pengaruh 

penerapan model kooperatif tipe talking 

stick terhadap perkembangan kemampuan 

berbicara anak didik TK Taman PAUD Doa 

Ibu. Sementara pada nilai perbedaan rata-

rata juga menunjukkan perbedaan dengan 

selisi 37.08.  

Dalam rangkaian hasil uji statistik 

yang telah dilakukan, dapat disarikan 

bahwa penggunaan metode talking stick 

memiliki dampak yang signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan berbicara anak 

didik. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan 

nilai rata-rata (mean) antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol setelah 

dilakukan post test. Nilai mean kelompok 

eksperimen lebih tinggi daripada nilai mean 

kelompok kontrol. Selain itu, hasil uji statistik 

juga menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

adalah 0,00, yang lebih kecil daripada nilai 

alpha yang umumnya digunakan (0,05). Hal 

ini mengindikasikan bahwa perbedaan 

antara kedua kelompok tersebut adalah 

signifikan secara statistik.Secara 

keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa 

model kooperatif tipe talking stick 

memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan 

berbicara anak didik di kelompok B Taman 

PAUD Doa Ibu. Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan model talking stick dapat 

meningkatkan kemampuan berbicara anak-

anak. 

Grafik 2.1 dapat digunakan untuk 

visualisasi perbedaan rata-rata mean antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

setelah post test, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih jelas 

tentang dampak positif metode talking stick 

pada peningkatan kemampuan berbicara 

anak didik. 

 
Dalam penelitian ini, dilakukan uji 

independent sample t test untuk 
mengevaluasi pengaruh penerapan model 
kooperatif tipe talking stick terhadap 
perkembangan kemampuan berbicara 
anak didik di TK Taman PAUD Doa Ibu. 
Hasil uji statistik ini memberikan 
pemahaman yang mendalam tentang 
dampak positif metode ini dalam 



 

74 

meningkatkan kemampuan berbicara 
anak-anak. 

Hasil uji statistik menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kelompok eksperimen, 
yang menerapkan metode talking stick, 
dan kelompok kontrol, yang tidak 
menggunakan metode ini. Nilai 
signifikansi yang ditemukan adalah 0,00, 
yang lebih kecil daripada tingkat 
signifikansi yang umumnya digunakan 
(0,05). Ini berarti bahwa perbedaan antara 
kedua kelompok tidak terjadi secara 
kebetulan, melainkan adalah hasil dari 
pengaruh yang signifikan dari metode 
talking stick. 

Selain itu, perbedaan rata-rata 
(mean difference) antara kedua kelompok 
juga menunjukkan nilai, yakni sebesar 
37.08. Ini menunjukkan bahwa anak-anak 
di kelompok eksperimen mengalami 
peningkatan yang jauh lebih besar dalam 
kemampuan berbicara dibandingkan 
dengan anak-anak di kelompok kontrol. 
Hal ini menjadi bukti nyata bahwa 
penerapan model kooperatif tipe talking 
stick secara konsisten membantu 
meningkatkan keterampilan berbicara 
anak-anak. 

Hasil ini memiliki implikasi yang 
sangat penting dalam konteks pendidikan. 
Mereka menunjukkan bahwa metode 
talking stick dapat dijadikan alat yang 
efektif dalam meningkatkan keterampilan 
berbicara anak-anak di TK Taman PAUD 
Doa Ibu. penggunaan metode ini sebagai 
bagian dari pendekatan pembelajaran 
yang lebih efektif. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan (Saodi & R, 2022) bahwa 
penggunaan metode talking stick 
merupakan metode yang efektif dalam 
memfasilitasi anak didik dalam 
berinteraksi dengan guru dan anak didik 
lainnya. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 
mengonfirmasi bahwa penerapan model 
kooperatif tipe talking stick memberikan 
dampak positif dan signifikan terhadap 
perkembangan kemampuan berbicara 
anak-anak. Temuan ini memberikan dasar 

yang kuat untuk mengintegrasikan metode 
ini dalam kurikulum pendidikan di TK dan 
institusi serupa, dengan harapan bahwa 
hal ini akan membantu menciptakan 
generasi yang lebih mahir dalam berbicara 
dan berkomunikasi.  

Selain itu, temuan ini juga 
menggaris bawahi pentingnya 
mempertimbangkan pendekatan 
kooperatif dalam proses belajar-mengajar. 
Metode seperti talking stick menekankan 
kerja sama, partisipasi aktif, dan 
komunikasi yang efektif antara siswa. Ini 
bukan hanya relevan untuk perkembangan 
kemampuan berbicara, tetapi juga untuk 
pembentukan keterampilan sosial yang 
lebih luas. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian Milana (2021) yang 
mengemukakan bahwa metode talking 
stick mamampu membangun kolaborasi 
anak didik dalam bermain sambil belajar 
sehingga anak didi dapat belajar secara 
bersama-sama.  

Penerapan metode talking stick 
juga dapat membantu menciptakan 
lingkungan kelas yang inklusif dan 
mendukung. Dengan memberikan setiap 
anak memperoleh kesempatan untuk 
berbicara dan mendengarkan dengan 
penuh perhatian, metode ini dapat 
meningkatkan rasa percaya diri dan 
keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan Kurniawati  (2017) Penerapan 
metode pembelajaran talking stick mampu 
meningkatkan minat dan motivasi anak-
anak dalam mengikuti kegiatan 
pengembangan, terutama dalam hal 
bercerita. 

KESIMPULAN 

Hasil dari uji hipotesis menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
dalam pengaruh penerapan metode talking 
stick terhadap kemampuan berbicara anak 
didik di TK Taman PAUD Doa Ibu. Hal ini 
dinyatakan berdasarkan perbandingan 
antara nilai t hitung sebesar 40.645 dengan 
nilai t tabel sebesar 1.686. Karena t hitung 
lebih besar daripada t tabel, maka hipotesis 
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H0 ditolak, dan hipotesis alternatif H1 
diterima. Selain itu, nilai signifikansi yang 
ditemukan adalah 0,00, yang jelas lebih 
kecil daripada tingkat signifikansi 0.05. Ini 
menunjukkan bahwa perbedaan antara 
kelompok eksperimen (mean 19.40) dan 
kelompok kontrol (mean 15.00) adalah 
signifikan secara statistik. Hasil ini 

menegaskan bahwa metode pembelajaran 
talking stick efektif dan memberikan 
dampak positif yang nyata terhadap 
peningkatan kemampuan berbicara anak-
anak di TK Taman PAUD Doa Ibu. 

. 
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